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Z;thgrﬁq ngerlntﬂh Nomor & Tahun 1988 tentang Koor-
NQg;Fﬂ ;;9:§$§Q Tﬁstans@ vertikal di Daerah ( Lembaran
an Lembs i ”\ﬂ Indonesia Tahun 1988 Nomor 10, Tambah-
embaran Negara Republik Indonesia Nomor 3373 ).

S Jeas - e P T

¢ Eslaturdn Pemerintah  Nomor 4% Tahun 1992 tentang
ﬁinyolongg&rﬂﬂn Otonomi Daerah dengan titik berat pads
1 ab P 7 o " ) 4 ) X ) .

idqidh Tingkat TT ( Lembaran Negara Re

Tahun 19292 Momor 77

Indonesia Nomor 3487)

¢ publik Indonesia
fambahan Lembaran Negara Republik

g !

fo Reputusan  Menteri
Momor 29 Tahan 19972
Darrah

Dalam Megeri  tanggal 30 Mei 1992
tentang Pedoman Organisasi Dinas

pe W oo o VT .

SooKeputusan Menteri Dalam Megeri tangaal 12 Oktober 1993
N e - T N B X o e o
Nomor 84 Tahun 1993 tentang Peraturan Daerah dan Per
aturan Daerah Peiubahan

P Keputusan Menteri  Dalam  Negeri

1293 MNomor 97 Tahun 1993
rintah Daerah dan Wilayvah

tanggal 26 Nopember
tentang Pola Organisasi Peme

100 Kepulbusan  Menteri  Dalam  Megeri  tanggal 12 Pebruari
1294 Momor @ Tahun 1294 tentang Pedoman Organisasi
dan Tatakerja Dinas Peternakan Daerah

11 Instruksi

Menter 1 Dalam  MNegeri tanggal 21 Mei 1993
Nomor 2 :

Tahun 1993 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Organisasi dan Tatakerja Dinas Daerah Tingkat 1 dan
Dinas Daerah Tingkat 11

12 . Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat T Jawa Tengah
tanggal 19 Juli 1261 tentang Penyeranan sebagian dari
Tugasnya dalam Lapangan Kehewanan Kepada Dasrah Ting
kat 1T (Lembaran Dasrah Propinail Dasrah Tingkat I Jawa
Tengah seri & Tahun 1962 Momor 7).

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat TT Kudns

MmEMUDTUS K AN
Menetapkan @ PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAFRAH  TINGKAT TT1 KUDUS TEN-

TEMG ORGAMTSAST DAM TATAKERIA DIMAS PETERNAKAM KABUPATEN
DAFRAH TTHGKAT 1T KUDUS.

[ST21S .

KETEMTUAM UMUM

pasal 1

Oalam Peraturan Dacrah ini vang dimaksud dengan

4. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat TI Kudus 3

S pemerintah Daerah adalah  Pemerintah  Kabupaten Daarah
Tingkat TT Kudus g

aupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah
Tingkat TT Kudus

cl 0inas Peternakan  adalabh Dinas peternakan Kabupaten
Daerah Tingkst 1T Kudus

e, Kepala



3

€. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Peternakan Kabupaten
Daerah Tingkat T1 Kudus

o Unit Pelaksana Teknis
laksana Teknis
kat TT1 Kudus

! Dinas (UPTD) adalah Unit pe -
Dinas Peternakan Kabupaten Daerah Ting-

L

g Cabang Dinas adalah Cabang Dinas Peternakan Kabupaten
Daerah Tingkat T1 Kuoeus

Bl T
REDUDUKAR . TUGAS POKOK DaM FUMGS T
Pasal 2

(1) Dinas Peternakan adalah Unsur Pelaksana Pemerintah
Daerah di bidang Peternakan.

(2) Dinas Peternakan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas
yvang berada di bawah  dan bertanggung

g Jawab kepada
Bupatl Kepala Dacrah

Pasal 3

Dinas Peternakan mempunyeai tugas pokok menvelong
sebagian urusan rumah tangga Daerah dalam bidang peternak
an yvang menjadi tanggung Jawabnya dan tugas  pembantuan
yandg diberikan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Propinsl Dacrah Tingkat T Jawa Tengah,

arakan

Pasal 4

Untuk menyelenggarakan tugas
Pasal 3
fungsi

pokok  sebagaimana dimaksun
ituran Daerah ini, Dinas Peternakan mempunyai

4. pembinaan umum  di bidang peternakan berdasarkan ke
bijaksanaan wang ditetapkan oleh Gubernur Kepalas
Daerah Tingkat I Jawa Tengah

b. pelaksanasan bimbingan teknis di bidang peternakan

¢. pemberian  1zin dan  pembinaan  usaha  sesual
tugasnys

d. pel inaan penyuluhe

@, pengamanan teknis

f. pengkajian penearas
usaha tani g

g. pengelolaan Unit  Pelaksana Teknis Dinas Peternakan ;

ho pelaksanaan urusan tata usaha dinas.

s

dengan

no:
Nl dengan tugas pokoknya
1 teknologi anjuran di tingkat

BaE TIT
ORGAMNMTISAST
Bagian Pertama
Pola dan Susunan Organisasi
Pasal &

Nola Organisasi Dinas  Peternakan  ditetapkan Pola Mak
“amal

Pasal & -



Pasal &

(1) Susunan Organisasi Dinas Peternakan terdiri dari

a. Kepala Dinaeg
Subbadisn Tata Useha

o3

C. Seksi Produksi

d. Sekai leghg

€. Seksi Kesehatan Hewan

. Seksi Penvebaran dan Pendembangan Peternakan s
9. Seksi Penyyluhan

h. Unit Pelaksana Teknis Dinas

L. Keloumpok Jabatar |

FunNgs 1onal

(7) Subbagian Tata Usaha dan Seksi-seksi sebagaimana di-
maksud avat (1) Pasal ins dipimpin oleh Seorang
Kepala vang berada  di bawah  dan bertanggung  jawab
kKepada Kepala Dinas

(2) Bagan Organisasi Dinas Peternakan adalah sebagaimana
Lercantum dalam Lamnpiran merupakan bagian vang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini

Raglan Kedua
Kepala Dinpas

Pasal 7

Kepals Dinas menumpin pelaksanadn Lugas pokok dan fungsi
zebagalingna dinaboud Pasal 3 dan 4 Peraturan Daerah inl.

Bagian Ketiga
Subbagian Tata Usaha
Pasal 8
Subbagian Tata Usaha mempunyal togas

rencanaan, kepedawaian, keua naan .,
A Lnm

melakukan urusan pe-
perlengkapan, dan urus

Pasal 9

Untuk menyeloenggarakan  tugas  sebagaimana dimaksud dalam
Pasal & Peraturan Daerah ini, Subbagian Tata Usaha mem-
punyal fungsi

G penyusunan perencanaan, program, pelaporan, dan pembi-
naan organisasi dan tatalaksana

b pengelolaan administrasi kepegawaian

o pengelolaan administrasi keuangan

A opelaksanaan urusan omah tangga,

surat menyurat, ke -
arsipan dan perlengkapan.

Pasal 10
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Y US

(2) Subseksi Pembibi/
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(Z) Subsae S

(Z3) Subseksi Paka
ol akan mempunyai  tugas memantau penqadas
peredaran pakan tornak ’ au pengaaaan,
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L4 Sub ‘("I",‘ 9 K i T L .
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i MeEmp Uiy Al t agas memb tmb i ng pe
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peternakan Jd b poencrapan teknologi di bida ng

Cagian Kelima

P

Seksl Usaha
Pazal 16

< i o - 712 g . -
Seksi Usaha mempunyal tugas melaksanakan sebagilan tugas

Dinas ﬁeternw.an J1 bidang Usaha Tanl ternak dan pengolah
an hasil ternak. »

Pasal 1.7

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 Peraturan Daerah 1ni, Seksi Usaha mempunyal
fungsi

a. pelaksanaan peloyanan uzana peternakan

Iy, pelaksanaan pemantauan sumber dayva peternakan

c. pelaksanaan bimbinaan pengolahan hasil peternakan
d. pelaksanaan bimbingan pemasaran peternakan

(1) Seksi Usaha terdiri dari

4. Subseksi Pelayanan Usaha
b. Subschksl Sunber Dava

o Subseksi Pengolahan Hasil :
o. Subseksi Pemasaran

-

(?) Masing-masind Subseksi sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) Pasal ini, dipimpin oleh seorang Kepala yang
perada dibawah dan pertanggung Jawab kepada Kepala
Seksi Usaha.

pPasal 19

pelayanan Usaha mempunyai tugas melakukan pe

(1) Subseksi
dan pengawasan usaha tani ternak.

layanan,

sumber Daya mempunyai tugas melakukan inven-

(2) Subseksl
memantau penyediaan lahan, ketenagaan.

tarisasi dan
dan permodalan usaha ternak.

5

-

(3) Subseks
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huhse(si‘pepgnlahan Hasil wempunval tugas memantau
dan membimbina penaawasan pengolahan hasil ternak.

(4) Subseksy Pemazaran mnempunval tugas mengumpulkan. meng

olah Jden menyalixkan dats pemnasaran hewan can penam-
pungan ternak

Bagian Keenam
Seksil Kesehatan Hewan

Pasal 20

P . ) ) .
Seksi Kesehatan Hewan mempunyai tugas melaksanakan sebag)
an tugas  Dinas Peternakan di bidang kesehatan hewan
Pasal 1
Untuk menvelenagarakan tugas sebagalimana dimaksud dalam
Pasal 20 Peraturan Daerah ini Seksi Kesehatan Hewan
mempuny & i fungs i
pelaksanaan pengamatan penyidikan dan epidemiologi
penyakit hewan, serta membuat Pemetaan Penyakit Hewan;
b. pencegahan dan  pemberantasan poenyvakit hewan
c. pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan
d. pelaksanaan pengawasan kesehatan masyarakat vete
T[]n‘l
pacal 772

(1) Seksi Kesenatal Hewan terdiri dari

subseksi Pengamatan aan Penyidikan

a ) )

b, Subseksi Papregalian  <dah Pemherantazan  Penyaki b
Hewan

. Subseksl Pelavanan Kesehatan Hewan

d. Subseksi Kesehatan Masyvarakat Yeteriner.

Y Masing-masing Subseksi sebagaimana dimaksud ayat (1)
pPasal ini dipimpin oleh seorang Kepala yvang berada di
bawah dan bertanggung jawab Kepada Kepala Seksia
Kesehatan Hewan

Subseksi Pengamatan  dan Penyidikan mempunyai tngas
membinbing pengamatan, penyldikan, epidemiologl dan
pembuatan Peta Penyakit Hewan.

~—

(2) Subseksl Pencegahan dan pemberantasan  Penyakit Hewan

mempunyai tugas membimbing pencegahan dan pemberanta-
san penyakit hewan.

(7)) Subscksi Pelayanan Kescehatan  Hewan mempunyail tugas

memtb Tmbing teknis pelayanan kesehatan hewan, dan me
mantay poeredaran dan penggunaan abat hewan.

(4) subseksi  Kesehatan Masyarakat Veteriner mempunyal

Prgas mengawasi higine dan sanitasi 1ingkungan usaha
peternakon, melakukan pengawasan Fumah potong  hewan
rumah potong unggas, memantan perlindungan dan melak
anakan pembinaan  di bidang  Kesehatan bahan-bahan
acal hewan serta pemberantasan penyakit zoonosa.
Bagian
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Reama2
Hagian Khtnjuh
Seksi pan b
R} 2D e
Yebaran dan Pengomhanqnn Peternakan
N \ . ” &
Pasa 24
Qea Ces 3 >
Seks i Fwwnuﬂnu.nl dan Peng
- <&
: mvlﬂk&wnakan ‘
hlddng

Cugas hangan Peternakan
sebagian

can |

‘ : mempunya )
e nyehar Eugas  Dinas Peternakan dfi
‘ehdembangan Peternakan .

Pasal 2 5

L?HJH& mwnvvlvngqauukun
Pasal 24 P@rullneuu

‘ Cogas Sebagaimana dimaksud  daglam
F’t“i|umm‘:>;mg,"m f

! Daei ah ini, Seksi Penyebaran dan

elernakan MEMPUNY AL Fungs |

A pelaksan i i i
Pelaksanaan bimbingarn tdentifikasi

Rengembangar peternakan

| B P P - - 3

PIMBUNGan peny tapan lokasi dan peternak

Penataan ternak

ANAAN urusan redistribusi

0 lokasi penyebaran
Pelaksanaan
bPelaksanaan
A ~N¢ e«
d. pelak: ternalk

Pasal 2¢

enyebarar

(1\ Seksi p

aan Pengembangan Peternakan terdiri

a. Subseksi Identifikasi
b Subseksi Penyiapan
¢ Subseksi Penataan

i

Q. Subseks

"

Redistribusi

) Masing-masing Subseksi e Jaimana dimalksud ayvat (1)
Pasal ini, dipimpin aleh seoranyg Kepala yvang berada
di bawah dan be Canggung  Jawab kKepada Kepala Seksi
Penvebar an dan Pengembangan Peternakan

Pasal 27

(1) Subseksi Tdentifikasi mempunyal tugas melakukan big
bingan identifikasi lokasi penvebaran dan pengenbang

an ternak.

(?2) Subseksi Penyiapan  mempunyai tugas menyusun bahan
tata ruang peternakan, menyiapkan lokasi petani dj
Daerah penyebaran dan pengenbangan peternakan.

(3) Subseksi Penataan mempunyai tugas mengelola adminis
trasi gaduhan dan bagi hasil ternak

(4) Subseksi Redistribusi MEmp Uyl tugas melaksanakan
pengumpulan, seleksi dan penyebaran kembali ternak
{\.\l\\-f

Ragian Kedelapan
Seksi Penyuluhan
Pasal 28

seke il Penyvuluhan mempunyai tugas melaksanakan sebagian
Fugas Dinas Peternakan dibidang penyuluhan ternak
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Pasal 29
untuk menyelenggarakan tigas

Fasal 28 Peratoran Danrah
fng=a

" sebagaimans dimaksud dalam
I Sealcen 3 N o
W Seksi Penyaluhan mempunyai

A penyiapan dan pelake

4 AN [20 g1 an { F (¢ ; -
ok i B . am, EANGIAL é s3i5te
KerJa penyaluhan serta rakay J ki toda dan sistem
b PECENCHNAan ,’ | ChLa rekayvass sosyal dan ekonom
' l g [SISERTS FERY LT P . -
fees 5% ) peEhdayaginaan dan bimbingsn ketenaga-
v aan penyul uhan
! perlaksanaa by
arsanaant  bimbingan  da o neie v b aaaar
petani : 1 pengembangan ke lembagaan
s PETEnCan:
{ ) AN A V¢ o . i
e Ticlive n, Prenaadaa pengolahan  dan bimbingan
PO g A arandg penyulohan
{ DRy o el s ! 1
1»(‘ Neanaan pengadaann penyebaran  dan bimbingan
pengembangan mater i penyoluhan

\ .

(1) Beksi Praenyulohan terdic i oad
a0 Subseksl Tata Penyuluhan
b suboeko i Kelembagaan, Tenaga dan Sarana

(2) Masing maing  Subseksal ehagaimana dimaksud avat (1)
Pasal in dipimpin oleh =eorang Kepala yang berada
AT bawah dan bertanggung Jawab kepada Kepala Seksi

Peny uluhan
Pasal %1

(1) Subseksi Tata pPenyuluhan mempunyai tugas memberikan
pelayanan teknis dan adminictrasi kepada para penyu-
luh peternakan dalam menyusun dan melaksanakan pro-
gram penyuluban, penerapan metade dan sistem kerja
penyuluhan, Identifikasi faktor penentu, rekayasa
sosial dan ekonomi, pelaksanaan penyuluhan dan bim-
bingan serta supervisi pelaksanaan penyuluhan.

(2) Subseksi Kelembagaan, Tenaga dan Sarana mempunyai tu-
gas  Menyusun  rencana kebutuhan dan  mendayagunakan
tenaga penyuluh, merencanakan, mengadakan dan me
ngelola sarana penyuluhan, memperbanyak dan menyebar-
kKan materi penyuluhan seita memberikan pelayanan
teknis darn admninstrasi  kepada para penyuluh dalam
penbinaan dan pengembangan kelembagaan tani. pe
nyelenggaraan Kursus-kursus tani., penggunaan sarana
penyuluhan dan perumusan serta penviapan materi
penyulihan.

Bagian Kesembilan
Cabang Dinas

Pasal 32

(1) Cabang Dinas merupalan Unsui pelaksana Dinas Peternak
an yang mempunyai wilayah kerja meliputi satu atau
boberapa Kecamatan dalam Daerah

(7) Cabang Dinas  dipimpin  oleh  seorang Kepala Cabang
Dinas wvang berada dibawah dan bertanggung jawab
¢
b,

kepada ¥Kepala Dinas
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Pasal 3%

Cabang Dinas

dapat
akan ditetapka

dibentuk
n ol

berdae
el Menteri D

Sarkan Kiriteri

Bacs oo
Bagian Kesepulyh

U”i [ p;u]

aksangy Teknis Dings

(L) Unit payak

M d "RlAaKsa 3 gy o > %

UNSUP P TL“lnd Teknis  ninas berkedudukan sebaga i

SIBUT Pelaksang Operasiona) Oinas Peter nakan

) 67 Bilesiminn ;

o tilm b laksana Fekii Hplnpin
woPala yang bar g, Al bawah dgn
kepada Kopala Dina

Dinas 0leh SEOrang

h@rtnnggung Jawalb

Pasal  zg

Unit pelgk ana Teknis Dipag dapat  dibentuyk berdasarkan
Kriteria

Dalam Negeri

yang akann ditetapkan oleh Mentari

Bagian Kesebelg:

Yelompok Jabatan Fung=ional

Kelampok Jabatan Fungsiongl mempunysi  tugas melaksanakan
Kegiatan teknis Dinas Pete ahlian
M& 1 g Mz i g

Ernakan sesgg bidang K

(1) Kelompok Jabatan  Fungsiong terdiri
Lenaga dalam Jenjang Jabatan fu
0] eh SE0rang  tenages

dari sejumlah
S ional Yang dipimpin
Fungs=ional senior selaky ketug

d dibawah  dan bcrt&nggung Jawalb
‘epada Kepala Dinas dan atay Kepala Unit Pelaksana
sangkutan .

DMPOK vang  be

Teknis Dinas Yang be

(23 Felompok Jabatan Fungsional dapat: dibagi atas kelom-
POk dan gk

e Lompolk sesual kKebutuhan

(Z) Jomlah tenaga

Fung=ional ditentukan beradasarkan ke
butiuhan be

han kerja

(4) Penbinaan terhadap te
Suai o dengan peratur
Taku.,

1aga Tungsional dilaksanakan se
an nerundang~undangan Yang ber

B Iy
TATAKERTA
Pasal 28

(1) Dalam melaksanalkan tgar Dinas Peternakan. Unit
Pelaksanag Teknis Dinas Kelompok Jabatan Fungsional
dan Cabang Dinas Wajih mere kan prinsip kKoordinasi
integrasi, dan Sinkiconi. 1

anter satuan organi sasi

s I ng

S1 o baik di dalam Maup
Sesual dengan tugas masing-

(7 ) Dalam

’ A Yang
d-l(’.’tm Nfi’gf“[']’ r J’dnJ
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¢ ) Datam  melakaanakan Lricyed
meny e Langagar akan .
caras yang asebaik baiknya

Pasal

(1) Kepala RENERTS
hlJHthHddH Vg
iah

Kepala Dinas
membimby i g
Danta dan
dinasnva

Wi h
Mmengawas i
belaksana

dan

BAR

YA
Koordinas i

melaksanakan

P o Fe g
ditetapkan aleh

member i kan

Y g

11

Dinas Peternakan

S Wi j i
secara fung aJ1b

sional dengan

59

Lugasnya berdasarkan ke

Bupati Kepala Dae

petunjuk
peker jaan  unsug
Adalam

membina
UNSUr pem

b ada Lingkungan

PENGANGKATAN DAN PEMBER] IENT AR

Pasal

Kepala Dinas

Kepala Siubseksi Kepala Uiy
Kepala Unit Pelaksana Teknis
Fungsisonal diangkat dan dibe;
beirwenang oo
hop Laku
RAR
KETENTLIAN

RPasal

dan
dengai

Jenjang Jabatan
diatu

beir laku

SRS UA L

BB
WETENTUAN
Pasal

Hal-hal yang belun diatu

panjang mengenai pelaksanaannya

oleh Rupati Kepala Daerah

Pasal

Nengan ber lakunya  Peraturan

Naerah

Kepala Subbagiean

Kepangkatan serta susunan
peraturan

dalam Peraturan

Kabupaten Daerah Tingkat IT Kudus

40
1 Tata Usaha, Kepala Seksi
san, Kepala Cabang Dinas,
Dinas, dan Kelompok Jabatan

hentikan oleh Pejabat vyang

dengan peraturan peirundang-undangan yang
\ | f < e ] ) <

%
ATN-LLATN
al

kepegawalan

paiundang-undandagan  yandg

YT
PENUTUR
a2
se

Daerah 1ni

akan diatur lebih lanjut
a3
Daerah ini maka Peraturan

Nomor 26 Tahun

1200 tentang Susunan Organisasi dan Tatakerja Dinas
Petornakan Kabupaten Daeirah Tingkat 1T Kudus dinyatakan

dak berlaku lagi




' %“Ta
]
' —-v.\‘f? Y
A
.
-
DES AHK AN GUEERNUR KEPRLA DArRAH TINGKAT 1 JAWA TENT AN

1OON

Pengas Keputusan Noll 4 N/ g 22 dull )

A SEKMETARIS WILAY A A kA TINGKAT | JAWA TENGAH

i.&cﬁa?g bite Hukum

JARTOPO SUNARTO, SH

h NIP. 500 048 825




oo *bie

—

D.JS

a———

/ Q' TP

WAKTLAN RAKYAT
ERAH TINGKAT II KuDl

DAERAH

[

DING ETES
TINGE
KEPALA DINN
URU
. e PERENCAN
s H A E
|
Lf ( 1
|
Al
j
SU
AS ESEN
RAKAT

T
" Am\A‘}/({U-B‘E}NL&IQ&

Dengan ﬁcp\rﬁxsan No. "2, )
An. SEKKETARIS WI'CAY{‘ Tt

( =

\\

\“,..

LA 1)4‘ L | IANGKAT lJAWA lENGAn

‘1'91’6 SUNARTO, SH
===""NIP. 500 048 8§25




1

"[ "I(IIHP(\ .
Jatg] sY of o]
PAERAH KABUPATEN Dol 1INGKAT 11 KUbLS

HOMOL 7 ramin 1o99n
TENT AN G

ORI T e . )
‘("F- J. '»:(l.; FDAM TATAKER N O1Hes PE T PO fald
SOBLIROT D PO T TR 1T KNS

I

PERIE L pse RIS

l.-.'1(J;.|,|“,][,J::: |':I:II‘]I".I(||'_]:‘;‘“' """"' noglatlcan  Ovonomi Oaerab Tingkat 11 e
Takhin 1974 ’r»,.,'r]‘ ‘v"‘v','f'l“"l‘ul"'”' cdialam Pasal 10 Yndang vndang Homor %
an o Pemer ing '4I|I }:IH Iulf,rl.l" Ppokol Pemer intaban i Oaerab o dan Pesratan
Daerah  dene . 1 Qo A% Tahmn 1997 Lentang Perye lenggar aon OLonom)
: : Jéin Fitike Bovat pada Doerabe Cingkat 1T mako e
T Bl 8 ‘ll‘l "“irv }vlﬁl"llliﬂv cdiserahkan berbaga racan Memer in
¢ ada Dacialy Thinglat 11

b angaan g

Borkaitan dengan hal beroebol o makao nai  dengan Per ot
ran Pemer intah Momor 3% Tahon 19%10 Lenbang Poenyer ahi jian
Adar i Urusan Pemerintah dalom lapanagan Kehowanan I 1o i

dawa Tongal
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